SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINIER
DAN KUADRAT

C. Sistem Pertidaksamaan Kuadrat dan Kuadrat

Sistem pertidaksamaan kuadrat dua variabel terdiri dari dua pertidaksamaan kuadrat.
Salah satu metoda yang paling populer dalam menyelesaikannya adalah dengan
metoda grafik. Langkah-langkah penyelesaian dengan metoda ini adalah sebagai
berikut :

1. Anggap kedua pertidaksamaan kuadrat tersebut sebagai fungsi kuadrat, dan
gambarkan grafik-grafiknya dalam tata koordinat Cartesius.

2. Gunakan titik-titik uji untuk menentukan daerah penyelesaian dari masing-masing
pertidaksamaan, lalu kemudian arsirlah daerah penyelesaian masing-masing
pertidaksamaan tersebut dengan warna atau arah garis yang berbeda-beda.

3. Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan adalah irisan kedua daerah
pertidaksamaan itu.
Untuk lebih jelasnya, ikutilah contoh soal berikut ini :

01. Gambarlah kedua pertidaksamaan kuadrat berikut ini dalam satu sistem koordinat
Cartesius, kemudian tentukan daerah penyelesaiannya

y>x*-9
y< —x*+6x—8
Jawab

a. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y > x> — 9
(2) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
x*~9=0
x+3)(x-3)=0
x=-3 dan x=3
Titik potongnya (-3, 0) dan (3, 0)
(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0

y=x*-9
y=(0)°-9
y=-9

Titik potongnya (0, —9)
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(3) Menentukan titik minimum fungsi'y = x* — 9

—_b b? — 4ac
2a’ —4a

~0 0% -4(1)(-9)
21)" -4
0 0+36j

)

P

2 -4
P (0,-9)
(4) Gambar daerah penyelesaiannya
(Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian)

—ééﬁ? 3

b. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y < —x* + 6x — 8
(1) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
x> +6x—8=0
X" —6x+8=0
x=4)(x-2)=0
Xx=4 dan x=2
Titik potongnya (4, 0) dan (2, 0)
(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0
y=—x>+6x—8
=—(0)* +6(0)— 8
y=-8
Titik potongnya (0, —8)
(3) Menentukan titik maksimum fungsiy = —x* + 6x — 8

P —_b b? — 4ac
2a’ —4a

P[ 6 62—401X—&J

21" -4(-1)
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P(_—6,36_32j
-2' 4

P@3 1)
(4) Gambar daerah penyelesaiannya
(Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian)

/), X

_8¥
é
Daerah penyelesaian kedua pertidaksamaan itu adalah irisan dua daerah
penyelesaian masing-masing pertidaksamaannya, yakni :

02. Gambarlah kedua pertidaksamaan kuadrat berikut ini dalam satu sistem koordinat

Cartesius, kemudian tentukan daerah penyelesaiannya
{ y2x>+2x-3
y2 x> +2x+8

Jawab
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a. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y = x* + 2x — 3
(1) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
x> +2x—3=0
x+3)(x-1)=0
x=-3 dan x=1 Titik potongnya (-3, 0) dan (1, 0)
(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0
y=x*+2x-3
y = (0)>+2(0) -3
y =-3 Titik potongnya (0, —3)
(3) Menentukan titik minimum fungsi'y = x* + 2x — 3
—b b%-4ac
2a’ -4a

5 -2 27 -4(1)(-3)
20" -4Q)
-2 4+12j

)

P

2 -4
P (-1, -4)

(4) Gambar daerah penyelesaiannya
(Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian)

y

b. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y = —x* + 2x + 8
(1) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
—X*+2x+8=0
X>—2x—-8=0
x=4)(x+2)=0
x=-2 dan x=4 Titik potongnya (-2, 0) dan (4, 0)
(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0
y=—x*+2x+8
y =—(0)*+2(0) +8
y =8 Titik potongnya (O, 8)
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(3) Menentukan titik maksimum fungsi y = —x* + 2x + 8
2
P[—_b b —4acJ
2a —4da
P -2 272 -4(-1)(8)
2(-1)"  -4(-1)

P(__Z'“SZJ
-2" 4

P(1,9)

(4) Gambar daerah penyelesaiannya
(Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian)

\ 3

‘E &

o

Daerah penyelesaian kedua pertidaksamaan itu adalah irisan dua daerah
penyelesaian masing-masing pertidaksamaannya, yakni :

-3 \\\%1—2

20 4
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03. Gambarlah kedua pertidaksamaan kuadrat berikut ini dalam satu sistem koordinat

Cartesius, kemudian tentukan daerah penyelesaiannya
y < X% — 4x
{ y= —x*+4x+5
Jawab
a. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y < x* — 4x
(1) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
X2 —4x=0
X(x—4)=0
x=0 dan x=4 Titik potongnya (0, 0) dan (4, 0)
(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0
y = X% — 4x
y = (0)* - 4(0)
y =0 Titik potongnya juga di (O, 0)
(3) Menentukan titik minimum fungsi y = x? — 4x

P —_b b2 — 4ac
2a —4a

P(_ -4 (—4)2—4(1)(0)}
2(1)" -4

P(2,-4)

(4) Gambar daerah penyelesaiannya
(Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian)

W“»

o

57

b. Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan y = —x° + 4x + 5
(1) Tititk potong dengan sumbu-X syarat y =0
x> +4x+5=0
x> —4x—-5=0
x=5)(x+1)=0
x=-1 dan x=5 Titik potongnya (-1, 0) dan (5, 0)
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(2) Tititk potong dengan sumbu-Y syarat x =0
y=—x>+4x+5
y=—(0)*+4(0) +5
y=5 Titik potongnya (0, 5)

(3) Menentukan titik maksimum fungsiy = —x® + 4x + 5

P —_b b? — 4ac
2a’ —4a

P( —4 42—4(—1)(5)j

2(-1)"  —4(-1)
P (2 9)

(4) Gambar daerah penyelesaiannya

Daerah penyelesaian kedua pertidaksamaan itu adalah irisan dua daerah
penyelesaian masing-masing pertidaksamaannya, yakni :
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